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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan Indonesia era sekarang mengalami kegelisahan tentang 

rusaknya karakter bangsa. Mengapa hal itu dikatakan rusak, karena sudah 

menyimpang jauh atau bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. 

Banyak pihak menilai bahwa lemahnya karakter bangsa merupakan masalah 

nasional. Hal dilihat dari kacamata SDM bahwa pendidikan telah mengalami 

disoreantasi yang mengakibatkan degradasi moral yang sangat deras. 

Namun pada akhir-akhir ini bangsa indonesia sedang dihadapkan oleh 

permasalahan krisis moral dikalangan generasi muda bangsanya. Permasalahan 

krisis moral ini sudah sangat memperhatinkan. Krisis moral ini ditandai dengan 

maraknya kenakalan anak remaja yang masih duduk di bangku sekolah seperti 

halnya mencontek, tawuran, mbolos, pergaulan bebas dan masih banyak lagi 

perilaku yang menyimpang lainya, hal ini menjadi bukti bahwa moral penerus 

bangsa ini sudah semakin rusak. 

Belum lagi pendidikan saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan 

baik tantangan internal (nasional) maupun tantangan eksternal (globalisasi).  

Menurut Abdul Cholid istilah globalisasi ini sering diartikan berbeda-

beda antara satu dengan yang lain namun prinsipnya dalam era 

globalisasi ini terjadi era pertemuan dan gesekan nilai-niali budaya dan 

agama di seluruh dunia yang memanfaatkan jasa komunikasi dan 

informasi yang dapat melahirkan tatanan kehidupan dan hasil 

modernisasi teknologi yang mengakibatkan dampak positif dan negatif 

sekaligus menimbulkan keresahan, penderitaan dan penyesatan.
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Dampak negatifnya adalah masuknya informasi yang dapat merusak 

tatanan nilai budaya, moral dan akhlak yang selama ini diikuti. Misalnya 

budaya perselingkuhan, film-film porno dari luar seperti italy, melaui jaringan 

internet, majalah dan masih banyak lagi lainya, dan masuknya paham-paham 

politik.
2
 Hal tersebut menyebabkan meningkatnya kekerasan sesual dan 

tindakan asusila lainya. Selain itu ditandai dengan degradasi moral bangsa. 

Banyaknya kekerasan, pembunuhan, perjudian, pornografi, meningkatnya 

kasus kenakalan remaja, pecandu narkoba, serta minuman keras. 

Seperti yang telah dikatakan oleh H.A.R tilar globalisasi telah merubah 

cara hidup individu, masyarakat demikian pula negara. Tidak ada 

seorangpun lagi yang dapat keluar dari arus globalisasi dewasa ini. 

Setiap orang hanya ada dua pilihan yaitu dia memilih dan menempatkan 

dirinya di dalam arus perubahan globalisasi atau dia hanyut dalam arus 

gelombang globalisasi yang anonim.
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Masalah tersebut sekaligus menjadi bukti bahwa lembaga pendidikan 

belum bisa mewujudkan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 

dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif dalam 

mengambangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
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Untuk itu seharusnya pendidikan bukan hanya sebagai proses 

transformasi ilmu dan pengetahuan namun juga dijadikan sebagai usaha 

menanamkan nilai kepada peserta didik sehingga setelah lulus peserta didik 

dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan menjalankan kehidupanya 

dengan baik. Maka dari itu pendidikan karekter sangatlah penting ditanamkan 

dalam diri generasi penerus bangsa seperti yang sudah dijelaskan dalam 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 3 bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangakn kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka menjelaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan mejadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Sudah sangat jelas bahwa dalam proses pendidikan tidak hanya sekedar 

proses belajar mengajar untuk mendapatkan kecerdasan intelektual melainkan 

juga untuk mengembangkan potensi peserta didik, dan menekankan pada 

penanaman nilai serta pendidikan karakter. 

Oleh karena itu proses penanaman pendidikan harus ditanamkan sejak 

dini agar dapat menjadi dasar yang kuat untuk anak menjalani kehidupan masa 

mendatang. Individu yang berkarakter baik yakni yang bisa membuat 

keputusan dan akan mempertanggung jawabkan akibat apa yang sudah 

dilakukan. Karena karakter merupakan suatu implementasi sikap dan perilaku 

seseorang, dimana karakter ini adalah suatu pilar penting yang dapat 

menentukan prestasi dan pencapaian seseorang. 
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Melihat kondisi pendidikan tersebut yang dipandang belum memenuhi 

harapan yang ideal, akhirnya muncullah sekolah-sekolah yang mengadakan 

sistem boarding school atau sekolah berasrama. Dengan sistem boarding 

school akan lebih memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang ideal dan melahirkan orang-orang yang akan menjadi alat penggerak 

kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan agama. 

Proses pembinaan kepribadian peserta didik dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan sistem boarding school yang didalamnya 

diciptakan lingkungan sosial yang memiliki fokus utama pada pembentukan 

karakter peserta didik. Peserta didik akan tumbuh menjadi manusia yang 

berkarakter apabila tumbuh di lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah 

yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir akan berkembang secara optimal, 

sebagaiman sabda Rasulullah SAW: 

سَانوِِ  راَنوِِ وَيُُجَِّ   مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ إِلاَّ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ. فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ وَيُ نَصِّ
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah 

yang menjadikan Yahudi, Nasrani, dan Majusi” (Abu Hurairah R.A) 

Jadi dalam hadist tersebut jelas bahwa selain pembawaan yang 

menentukan perkembangan peserta didik, lingkungan tempat tinggal peserta 

didik juga mempengaruhi kepribadianya. Oleh karena itu sistem boarding 

school merupakan alternatif yang tepat dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Meskipun peserta didik mendapatkan pengetahuan di sekolah akan tetapi 

pada realitanya peserta didik lebih sering melakukan aktifitas di luar sekolah.  
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Disinilah peran pendidikan pembiasaan dengan melalui sistem boarding 

school dalam penanaman karakter peserta didik, yang pada akhirnya akan 

membentuk karakter peserta didik yang baik dan menjadi generasi penerus 

bangsa. 

Sebagaiman menurut ibu Kamalin Dyah Wahyuni, tujuan utama dari 

pendirian boarding school yakni: 

Membina siswa lebih mandiri, mengengerti bahasa-bahasa asing, serta 

pembiasaan-pembiasaan hafalan al-qur‟an, sholat jama‟ah dan sholat 

sunnah-sunnah lainya. Selain itu kategori-kategori lepas dari 

pengawasan orang tua seperti menjaga kebersihan, ketaatan terhadap 

peraturan, kejujuran, hubungan baik dengan orang lain hal itu juga 

ditanamkan dalam boarding school. Namun untuk mengoptimalkan hal 

tersebut juga di bantu oleh pengasuh asrama dan pendamping asrama.
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Jadi pembentukan karakter religius yang dilakukan di boarding school 

SMP Ar Rahman Kota Kediri yakni melalui pembinaan keagamaan yang 

merupakan bagian dari kepengasuhan  asrama yang diperkaya dengan 

menerapkan kegiatan yang sejalan dengan model  pesantren, seperti shalat 

berjamaah,wajib sholat dhuha, wajib sholat tahajud, tadarus al-Qur‟an, kajian 

al-Qur‟an, kajian kitab kuning dan hukuman-hukuman bagi yang tidak 

melaksanaknya. Hal ini bertujuan pada pembentukan pribadi keagamaan 

peserta didik. Disamping itu juga merupakan nilai tambah dan keunggulan dari 

Boarding  School  juga  diselenggarakan  program-progam unggulan seperti 

tahfidh  Al-Qur‟an dan penguasaan bahasa  asing seperti mandarin, 

inggris,arab. 
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Dengan demikian hal yang menarik diteliti dalam pelaksanaan boarding 

school yakni tentang berjalanya sistem implementasi pendidikan karakter di 

boarding school apakah ada persamaan anatara peserta didik yang tinggal di 

rumah dan tinggal diasrama, atau ada perbedaan yang signifikan sesuai dengan 

lingkungan tempat tinggal masing-masing. 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah penulis uraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk penelitian di SMP Ar Rahman Kota Kediri, dengan judul 

“Pelaksanaan sistem boarding school untuk membentuk karakter religius 

peserta didik di SMP Ar Rahman Kota Kediri” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem boarding school di SMP Ar Rahman Kota 

Kediri? 

2. Bagaimana metodepembentukan karakter religiuspeserta didik di SMP Ar 

RahmanKota Kediri? 

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung sistem boarding school 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Ar Rahman Kota 

Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem boarding school di SMP Ar 

Rahman Kota Kediri. 
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2. Untuk mengetahui metode pembentukan karakter religiuspeserta didik di 

SMP Ar RahmanKota Kediri. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung sistem boarding 

school dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Ar 

Rahman Kota Kediri. 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoris 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat  untuk menambah 

wawasan  yang dapat memperkaya khazanah pendidikan tentang 

sistem boarding school dalam pembentukan karakter religius siswa di 

SMP Ar Rahman Kota Kediri 

b. Secara praktis 

1. Bagi SMP Ar Rahmat, diharapakan dari hasil penelitian ini menjadi 

bahan masukan untuk dapat meningkatkan religiusitas siswa di 

boarding school SMP Ar Rahman Kota Kediri yang selama ini 

diterapkan. 

2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai menejemen program boarding school di SMP 

Ar Rahman Kota Kediri dan juga menjadi sebuah pertimbangan 

pendidikan yang lebih baik agar mencapai tujuan baik di dunia dan 

akhirat. 
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3. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini semoga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam menentukan pilihan yang lebih baik dalam pengembangan 

pendidikan untuk keluarga sesuai dengan ajaran islam.  

  


